







A. Konsep Teoretis  
1. Penalaran Matematis  
a. Pengertian Penalaran  
Ketika kita dihadapkan dengan sebuah diskusi, debat, atau 
menulis kita selalu dihadapkan dengan argumen untuk mendukung 
pendapat kita. Kita berusaha agar argumen kita menjadi kuat dan tidak 
terbantahkan. Maka kita selalu mendukung argumen kita dengan data, 
fakta, dan dengan penalaran-penalaran untuk mendukung pernyataan 
yang menjadi kesimpulan dari argumen kita. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sumarmo mengutip pendapat Shurter and Pierce yang 
mendefenisikan penalaran sebagai proses memperoleh kesimpulan 
logis berdasarkan data dan sumber yang relavan
1
. Penalaran 








1) Pemikiran harus berpangkal dari kenyataan atau titik 
pangkal yang benar.  
2) Alasan-alasan yang diajukan harus tepat dan kuat 
3) Jalan pikiran harus logis dan kerap 
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Materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahan , yaitu materi matematika di pahami melalui 
penalaran dan penalaran dipahami dan diteliti melalui materi 
matematika. Penalaran matematis yang mencangkup kemampuan untuk 
berpikir secara logis dan sistematis merupakan ranah kognitif yang 
paling tinggi. 
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penalaran 
merupakan berpikir mengenai permasalahan-permasalahan secara logis 
untuk memperoleh penyelesaian. Penalaran matematis mensyaratkan 
kemampuan untuk memilah apa yang penting dan tidak penting dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk menjelaskan atau 
memberikan alasan atas sebuah penyelesaian. Untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa, seharusnya guru tidak hanya memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang bersifat mengingat kembali tentang 
sesuatu atau prosedur matematika, melainkan juga seharusnya 
memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir, 
bernalar, dan menjelaskan pengetahuannya. 
b. Jenis-Jenis Penalaran  
Berdasarkan analisis terhadap karya beberapa pakar, secara garis 
besar penalaran matematis diklarifikasikan kedalam dua jenis yaitu 
penalaran induktif dan penalaran deduktif.
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1) Penalaran induktif  
Secara umum penalaran induktif didefenisikan sebagai 
penarikan kesimpulan berdasarkan pengamatan terhadap data 
terbatas. Karena berdasarkan keterbatasan pengamatan tersebut, 
maka nilai kebenaran kesimpulan dalam penalaran induktif tidak 
mutlak tetapi bersifat probabilistik. 
Ditinjau dari karakteristik proses penarikan kesimpulan, 
penalaran induktif meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a) Penalaran transduktif yaitu proses menarik kesimpulan dari 
pengamatan terbatas dan diberlakukan terhadap kasus tertentu. 
b) Penalaran analogi yaitu proses menarik kesimpulan 
berdasarkan keserupaan proses atau data. 
c) Penalaran generalisasi yaitu proses menarik kesimpulan secara 
umum berdasarkan data terbatas 
d) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecendrungan: interpolasi 
dan eksrapolasi 
e) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, 
atau pola yang ada. 
f) Menngunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan 
menyusun konjektur. 
 
Induksi sangat penting karena nilai induksi tidak terhingga 
nilainya dalam pencarian kebenaran-kebenaran, tentang alam 
semesta, tentang manusia, tentang relasi antar manusia
5
. Ada 
beberapa alasan antara lain sebagai berikut: 
a) Induksi mendorong kita untuk melakukan observasi secara 
jelas dan hati-hati 
b) Induksi menumbuhkan dalam diri rasa cinta akan fakta-fakta 
bukan teori-teori 
c) Induksi menyatukan antara fakta-fakta yang bertumpuk-
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tumpuk dan kesaling hubungan antar fakta-fakta. 
d) Induksi membuat kita dapat memprediksi peristiwa-peristiwa. 
 
2) Penalaran deduktif  
Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 
aturan yang disepakati
6
. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif 
bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. 
Penalaran deduktif dapat tergolong tingkat rendah atau tingkat 
tinggi. Beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif 
diantaranya adalah:  
a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 
tertentu 
b) Menarik kesimpulan logis (penalaran logis): berdasarkan aturan 
inferensi, berdasarkan profesi yang sesuai, berdasarkan peluang, 
korelasi antara dua variabel, menetapkan kombinasi beberapa 
variabel.  
c) Menyusun pembuktian langsung,pembuktian tak langsung dan 
pembuktian dengan induksi matematika 
d) Menyusun analisis dan sintesis beberapa kasus. 
 
Panarikan kesimpulan secara deduktif biasanya memakai 
pola berpikir yang disebut  “ silogisme”. Silogisme tersusun tersusun 




Di dalam mempelajari matematika kemampuan penalaran 
dapat dikembangkan pada saat siswa memahami suatu konsep 
(pengertian), atau menemukan dan membuktikan suatu prinsip. 
Ketika menemukan atau membuktikan suatu prinsip, dikembangkan 
                                                             
6
 Heris Hendriana dan utari sumarmo, Op,Cit, h. 38 
7
 Jacobus Ranjabar, Op.,Cit, h.165 
18 
 
pola  pikir induktif dan deduktif. Siswa dibiasakan melihat ciri-ciri 
beberapa kasus, melihat pola dan membuat dugaan tentang hubungan 
yang ada diantara kasus-kasus itu, serta selanjutnya menyatakan 
hubungan yang berlaku umum (generalisasi, penalaran induktif). Di 
samping itu siswa juga perlu dibiasakan menerima terlebih dahulu 
suatu hubungan yang jelas keberadaannya, selanjutnya menggunakan 
hubungan itu  untuk menemukan hubungan-hubungan yang lainnya 
(penalaran deduktif). Jadi  baik penalaran deduktif maupun induktif, 
keduanya sangat penting dalam pembelajaran matematika. 
Kemudian pada penelitian ini penulis memakai kedua penalaran 
tersebut karena keduanya saling memiliki keterkaitan antara satu 
sama lain yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 
c. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  
Karunia Eka Lestari mengutip pendapat sumarmo yang 




1) Menarik kesimpulan logis 
2) Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan. 
3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 
4) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 
atau membuat analogi dan generalisasi  
5) Menyusun dan menguji konjektur 
6) Membuat counter example (kontra contoh) 
7) Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen 
8) Menyusun argumen yang valid 
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9) Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan 
menggunakan induksi matematika. 
 
Romadhina yang merujuk pedoman teknik peraturan Dirjen 
Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 
indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut
9
:  
1) Mengajukan dugaan 
2) Melakukan manipulasi matematika 
3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 
bukti terhadap kebenaran solusi 
4) Menarik kesimpulan dari pernyataan 
5) Memeriksa keshahihan suatu argumen 
6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk 
membuat generalisasi 
 
Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan, 
dirumuskan indikator penalaran matematika yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendapat Romadhina yang merujuk pedoman 
tekhnik peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 
506/C/Kep/PP/2004. 
2. Model Pembelajaran CIRC  
a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC  
CIRC merupakan salah satu model pembelajaaran kooperatif 
learning yang menghubungkan kegiatan membaca dengan kegiatan 
lainnya, seperti menulis, diskusi dan presentasi secara terpadu.
10
 Casal 
(2006) menyampaikan bahwa model ini dikembangkan oleh Stevens, 
Madden, Slavin dan Farnish dikembangkan dalam pembelajaran 
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bahasa terutama dalam pembelajaran membaca.
11
 Namun model ini 
telah berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi 
juga dalam pelajaran eksak seperti pelajaran matematika, fisika, dan 
kimia. 




1) Kelompok belajar terdiri dari empat orang dalam satu kelompok 
belajar. 
2) Terpadunya membaca dan menulis secara kooperatif-kelompok 
secara bersamaan 
3) Menekankan pembelajaran membaca, menulis dan tata bahasa, 
dalam proses belajar mengajar 
4) Para siswa saling menilai kemampuan membaca, menulis, dan tata 
bahasa baik secara tertulis maupun lisan dalam kelompoknya. 




1) Fase Pertama, yaitu orientasi 
Pada fase ini, guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal 
siswa tentang materi yang akan diberikan. Selain itu juga 
memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan siswa. 
2)  Fase kedua, yaitu organisasi 
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dengan 
memperhatikan bahan bacaan tentang materi yang akan dibahas 
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kepada siswa, selain itu menjelaskan mekanisme diskusi kelompok 
dan tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3)  Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep 
Dengan cara mengenalkan tentang suatu konsep baru yang mengacu 
pada hasil penemuan selama eksplorasi.  
4) Fase keempat, yaitu fase publikasi 
siswa mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, membuktikan,  
memperagakan, tentang materi yang dibahas baik dalam kelompok 
maupun di depan kelas. 
5)  Fase kelima, yaitu pase penguatan dan refleksi 
Pada fase ini, guru memberikan penguatan berhubungan dengan 
materi yang dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya 
siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan dan 
mengevaluasi hasil pembelajarannya. 
 
b. Langkah –Langkah Pembelajaran Model CIRC  
Langkah-langkah yang digunakan peneliti adalah langkah-
langkah yang disusun oleh Istarani karena langkah-langkah tersebut 
sudah terukur dan sistematis. Pada langkah-langkah yang 
dikemukakan Istarani sesuai digunakan untuk meningkatkan penalaran 
matematis siwa karena didalam langkah-langkah tersebut peserta didik 
diberi waktu untuk menemukan ide-ide pokok dan memberi tanggapan 
terhadap wacana yang diberikan guru.  
Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah
14
:  
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen 
2) Guru memberikan wacana (LAS)  sesuai dengan topik 
pembelajaran 
3) Peserta didik bekerja sama saling membacakan dan menemukan 
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ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana atau kliping  
dan ditulis dalam selembar kertas. 
4) Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok 
5) Guru membuat kesimpulanbersama 
6) Penutup.  
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model CIRC   
Adapun kelebihan dari pembeljaran CIRC adalah model ini baik 
digunakan manakala guru menginginkan siswa mengalami atau lebih 
memahami secara rinci dan detail dari materi yang diajarkan. 
Sehubungan dengan itu, kelebihan model pembelajaran ini adalah
15
:  
1) Membuat suasana belajara lebih menyenangkan karena siswa 
dikelompokkan dalam kelompok yang hiteroge. Jadi ia tidak cepat 
bosan, sebab mendapat kawan baru dalam pembelajaran 
2) Dapat membuat anak lebih rilek dalam belajar karena ia di tempatkan 
dalam kelompok yang hiterogen 
3) Dapat meningkatkan kerja sama di antara siswa, sebab dalam 
pembelajarannya siswa di beri kesempatan untuk berdiskusi dalam 
suatu kelompok  
4) Dengan adanya persentase akan dapat meningkatkan semangat anak 
untuk menjawab pertanyaan yang akan di ajukan. 
Adapun kekurang dari pembelajaran model CIRC menurut Slavin 
dilihat dari kajian yang dilakukan jenkins dkk menunjukkan bahwa siswa-
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siswa mainstream yang cacat secara akademik kurang berpengaruh 
terhadap prestasi secara akademik.
16
 
3. Kemampuan awal  
a. Pengertian Kemampuan Awal  
Kemampuan awal peserta didik adalah kemampuan yang telah 
dipunyai oleh peserta didik sebelum ia mengikuti pembelajaran yang 
akan diberikan
17
. Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik. Kemampuan awal matematika merupakan 
kemampuan yang dapat menjadi dasar untuk menerima pengetahuan 
baru. Gerlach dan Ely dalam Harjanto “Kemampuan awal siswa 
ditentukan dengan memberikan tes awal”.  
Gagne yang dikutip oleh Sudjana menyatakan bahwa kemampuan 
akademik lebih rendah daripada kemampuan baru dalam pembelajaran. 
Kemampuan akademik merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa 
sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang 
lebih tinggi. Jadi, seorang siswa mempunyai kemampuan akademik 
yang lebih baik akan lebih cepat memahami materi dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mempunyai kemampuan akademik dalam 
proses pembelajaran.  
Sejalan dengan itu Pratiwi dan Handhika menegaskan bahwa 
kemampuan awal akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
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 seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila 
belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena 
itu untuk mempelajari suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang 
lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar 
materi matematika tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa kemampuan awal 
sangat mempengaruhi proses pembelajaran matematika di dalam kelas. 
Oleh sebab itu, setiap guru harus mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki masing-masing siswa untuk mempermudah terjadi proses 
pembelajaran yang baik. 
Pada penelitian ini, kemampuan awal berperan sebagai variabel 
moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai variabel 
moderator adalah untuk melihat penerapan CIRC lebih baik digunakan 
pada kelompok siswa berkemampuan awal rendah, kemampuan awal 
sedang, atau siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi.  
b. Kriteria Kemampuan Awal  
Pembagian kelompok tingkat kemampuan dapat dilihat dalam 
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KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
Kriteria Motivasi Belajar Keterangan 
KAM  ̅    Siswa kelompok tinggi/atas 
 ̅         ̅    Siswa kelompok sedang 
 ̅          Siswa kelompok rendah 
Sumber: Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara   
(2017) 
Keterangan: 
 ̅   rata-rata skor/ nilai siswa  
   simpangan baku dari skor/ nilai siswa  
 
4. Pembelajaran Konvensional 
Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari didalam 
kelas. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana 
dalam proses pembelajaran dialkukan dengan cara yang lama, yaitu dalam 
menyampaikan pembelajaran guru masih mengandalkan ceramah. Metode 
ceramah itu sendiri adalah ialah sebuah metode belajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah 
siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
20
 
Sumardiansyah mengutip pendapat johnson dan Smith (2005) yang 
mengemukakan persoalan berkaitan dengan metode yang disebutnya 
terlalu berkepanjangan, yaitu (1) perhatian siswa menurun seiring 
berlalunya waktu, (2) hanya menarik untuk siswa yang bertipe auditori, (3) 
cenderung mengakibatkan kurangnya proses belajar mengenai informasi 
faktual, (4) Mengasumsikan bahwa siswa memerlukan informasi yang 
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sama dengan langkah penyampaian yang sama pula, (5) siswa cenderung 
kurang menyukainya. Dari defenisi  tersebut dapat disimpulkan model 
pembelajaran konvensional adalah adalah suatu pembelajaran yang mana 
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam 
penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan ceramah. Pengajar 
memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan langkah 
dalam menyampaikan materi tersebut kepada peserta didik . Sementara 
peserta didik mendengarkan secara teliti serta mencatat pokok-pokok 
penting yang dikemukakan pengajar sehingga pada pembelajaran ini 
kegiatan pembelajaran didominasi oleh pengajar.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia Listari, 
mahasiswa UIN SUSKA Riau dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas VII MTs Darul 
Hikmah Pekanbaru tahun 2013. Dari penelitian ini, diperoleh bahwa rata-rata 
pemahaman konsep kelas eksperimen yang menggunakan Model CIRC 
(78,83) lebih tinggi dari rata-rata pemahaman konsep kelas konvensional 
(69,66). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa di kelas VII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Riza putri yuni sovia (2015), 
mahasiswa pascaserjana UPI bandung dengan judul meningkatkan 
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa SMP melalui 
pembelajaran model cooperatve tipe cooverative integrated reading and 
composition (CIRC). Kemudian penelitian yang relavan selanjutnya adalah 
Triastuti (2013) yang bejudul Keefektifan Model CIRC berbasis joyful 
learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Dari hasil 
penelitian diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
CIRC dengan nilai rata-rata 77,30 lebih baik dari kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata 70,35. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model CIRC dapat meningkatkan kemampaun penalaran 
siswa. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan penelitian yang relevan adalah penulis ingin menelaah adakah 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP.  
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, adapun konsep yang 





1. Penerapan Model Pembelajaran CIRC Sebagai Variabel Bebas  
Model pembelajaran CIRC adalah variabel bebas yang 
mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan 
kemampuan awal matematika siswa. Langkah –langkah penerapan model 
pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut:  
a. Tahap persiapan  
1) Penyususnan rancangan bahan pembelajaran  
2) Menyiapkan instrumen pembelajaran  
b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran  
1) Tahab awal  
a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru mengabsen kehadiran siswa  
c) Guru memberi informasi tentang indikator dan tujuan yang 
akan dicapai setiap pertemuan 
d) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran CIRC  
2) Tahap inti  
a)  Guru membentuk kelompok belajar, setiap kelompok   terdiri 
dari kurang lebih 5 orang dengan kemampuan yang heterogen. 
b) Guru memberikan LAS sesuai dengan materi yang telah di 
tentukan  
c) Guru akan menjelaskan materi pembelajaran terlebih dahulu 
sesuai dengan materi yang ditentukan 
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d) Setelah itu setiap kelompok bekerja berdasarkan kegiatan 
kelompok CIRC dengan pengawasan oleh guru 
e) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan 
kelompoknya dalam negerjakan LAS, dan setiap anggota 
kelompok sudah bisa di pastikan dapat mengerjakan soal 
penalaran matematis yang telah di berikan oleh guru 
f) Setelah selesai, guru menunjuk salah satu dari anggota 
kelompok untuk mempresentasikan hasil penalaran yang telah 
mereka diskusikan, sedangkan kelompok yang lain 
memperhatikan dan menanggapi hasil diskusi kelompok 
tersebut 
g) Guru menganalisis dan mengevaluasi proses penalaran 
matematis yang telah mereka kemukakan, guru membantu 
siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil penalaran 
matematis dan memberi penguatan tentang penalaran 
matematis. 
3) Kegiatan penutup  
a) Guru menyuruh peserta duduk di tempat dia masing-masing 
b) Guru mengulang kembali secara klasikal tentang cara 
penyelesaian masalah  





2. Kemampuan Penalaran Matematis Sebagai Variabel Terikat  
Siswa memiliki kemampuan penalaran matematis apabila siswa telah 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1) Mampu mengajukan dugaan (conjectures) 
2) Mampu melakukan manipulasi matematika 
3) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
4) Mampu menarik kesimpulan dari pernyataan 
5) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen 
6) Mampu membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
 
Dalam penilaian, peneliti menggunakan penskoran awal yang 
dikemukakan Thompson yang juga dikutip oleh Imam Kusmaryono dalam 
penelitiannya yang tertera dalam Tabel II.4 berikut: 
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                         TABEL II.2 
 KRITERIA PEMBERIAN SKOR TES PENALARAN 
                                                         MATEMATIS 
 
Kriteria Skor 
Respon (Penyelesaian) berdasarkan pada proses atau argument 
yang salah atau tidak ada respon sama sekali 
0 
Respon (Penyelesaian) tidak terselesaikan secara keseluruhan 
namun mengandun sekurang-kurangnya satu argument yang benar. 
1 
Respon (Penyelesaian) benar secara parsial dengan lebih dari satu 
kesalahan/ kekurangan yang signifikan. 
2 
Respon (Penyelesaian) benar seacara parsial dengan satu 
kesalahan/ kekurangan yang signifikan. 
3 
Respon (Penyelesaian) diberikan secara lengkap dan benar 4 
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3. Kemampuan Awal Sebagai Variabel Moderator 
Kemampuan awal siswa sebagai variabel moderator. Kemampuan 
awal siswa merupakan kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa 
dengan cara melakukan tes materi yang berhubungan dengan materi yang 
akan diajarkan. Hasilnya berupa nilai 0-100 dan membagi kemampuan 
awal siswa yang terdiri dari tiga kelompok yaitu kemampuan awal tinggi, 
sedang, dan rendah. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai 
berikut: 
1.  H0 :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang diterapkan pembelajaran model CIRC dan siswa yang 
diterapkan pembelajaran konvensional 
 Ha :  Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang diterapkan pembelajaran model CIRC dan siswa yang 
diterapkan pembelajaran konvensional. 
2. H0  :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang diterapkan pembelajaran model CIRC dan siswa yang 




 Ha  :  Terdapat perbedaan perbedaan kemampuan penalaran matematis 
antara siswa yang diterapkan pembelajaran model CIRC dan siswa 
yang diterapkan pembelajaran konvensional jika ditinjau dari 
kemampuan awal 
3.  H0 :  Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran model CIRC dengan 
kemampuan awal dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
 Ha :  Terdapat interaksi antara pembelajaran model CIRC dengan 
kemampuan awal dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
 
 
 
 
 
